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ABSTRAK  

Penelitian ini merupakan eksperimen semu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

berbeda dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Tebing Tinggi yang sampelnya terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 

X MIA 4 sebagai kelas eksperimen A sebanyak 31 siswa dan X MIA 5 sebagai kelas eksperimen B 

sebanyak 31 siswa. Kelas eksperimen A menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan kelas 

eksperimen B menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes representasi matematis yang diberikan pada akhir pembelajaran baik di kelas 

eksperimen A maupun kelas eksperimen B. Jenis tes ini adalah tes uraian, sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian sampel diambil dari populasi 

yang berdistribusi normal dan homogen. Analisis data kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran koperatif tipe STAD di SMA Negeri 1 

Tebing Tinggi.  

 

Kata kunci: Problem Based Learning(PBL); Student Team Achievement Division (STAD); Representasi 

Matematika 

 

ABSTRACT 

This research is quasi-experiment. The purpose of this research is to know whether students’ 

mathematical representation ability by using problem based  learning model  is different with cooperative 

learning model STAD type in SMA Negeri 1 Tebing Tinggi The population of this research is students of  

SMA N 1  Tebing Tinggi whereas the sample consists of 2 classes, namely, X MIA 4 as experimental class 

A consists of 31 students and X MIA 5 as experimental class B consists of 31 students. Experimental class 

A used Problem Based Learning and experimental class B used Cooperative Learning STAD type. 

Collecting data technique of this research is mathematical representation test given in the end of learning 

either in experimental class A or experimental class B. The type of this test is essay test. Before testing  

the hypothesis, the normality and the homogeneity test should be done. The result of those tests, sample 

was taken from normal distributed and homogeneous population. The data analysis of experimental class 

by using t-test with significance level α = 0.05, it was obtained that tcalculation > ttable then H0 is rejected and 

Ha is accepted.It can be concluded that students’ mathematical representation ability by using problem 

based learning model  is different with cooperative learning model STAD type in SMA Negeri 1 Tebing 

Tinggi. 
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1. Pendahuluan  

Pendidikan memberikan pengetahuan, 

pemikiran yang baik, dan kerangka kerja yang 

lebih sistematis. Pendidikan membutuhkan 

pemikiran logis untuk menghubungkan abstrak 

dalam pikiran untuk diterapkan dalam 

memecahkan masalah kehidupan nyata. Untuk 

membangun pemikiran logis ini, dibutuhkan 

matematika. Matematika merupakan bidang ilmu 

yang dipelajari oleh semua siswa pada setiap 

jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 

(SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) 

bahkan juga di Perguruan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa bidang studi matematika 

penting dalam pendidikan, dan esensial dalam 

kehidupan. 

Hudojo (dalam Hasratuddin, 2014) 

mengatakan dalam bukunya bahwa "Matematika 

merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol itu tersusun secara hirarkis dan 

penalarannya dedukti. Sehingga belajar 

matematika itu merupakan kegiatan mental yang 

tinggi". Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang dapat 

meningkatkan cara berpikir dalam kehidupan. 

National Council of Teachers of 

Mathematics (dalam Kurniawati dan Jailani, 

2017) menetapkan lima standar kemampuan 

matematika yang harus dimiliki siswa, yaitu 

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan 

komunikasi, kemampuan koneksi, penalaran, dan 

kemampuan representasi. 

Salkind dan Hjalmarson (dalam Andhani, 

2016) menyatakan bahwa representasi adalah 

suatu konfigurasi yang dapat merepresentasikan 

sesuatu dengan beberapa cara. Representasi yang 

sering digunakan dalam mengkomunikasikan ide 

matematika adalah diagram, tabel, pernyataan 

matematika, teks tertulis, atau kombinasi dari 

semuanya. Andhani (2016) menyatakan bahwa 

"Representasi dapat dinyatakan 

secara internal dan eksternal. Representasi 

internal dari seseorang sulit untuk diamati 

secara langsung karena merupakan aktivitas 

mental seseorang dalam pikirannya. 

Representasi internal seseorang dapat 

diduga atau disimpulkan berdasarkan 

representasi eksternalnya. Representasi 

ekternal dapat mempermudah siswa untuk 

mengubah ide atau gagasan menjadi konsep 

yang nyata misalkan gambar, simbol-simbol, 

kata-kata, grafik, tabel dan lain-lain ". 
Sistem penomoran, persamaan 

matematika, ekspresi aljabar, grafik, figur 

geometris, dan garis numerik kami adalah contoh 

representasi eksternal. Representasi ini telah 

berkembang dari waktu ke waktu dan digunakan 

secara luas. Representasi eksternal juga 

mencakup bahasa tertulis dan lisan. Contoh 

representasi internal termasuk sistem notasi 

pribadi, bahasa alami, citra visual, dan strategi 

pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan 

representasional menunjukkan siswa kurang 

terampil dalam menghasilkan ide, bertanya dan 

menanggapi pertanyaan atau pendapat orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa representasi merupakan salah 

satu hal penting dalam memahami matematika. 

Matematika dapat dipahami jika siswa memiliki 

representasi yang baik. Sehingga mereka mampu 

mendeskripsikan, menafsirkan, mengekspresikan, 

melambangkan atau bahkan memodelkan ide, 

konsep matematika dan koherensi di antara 

mereka dan terkandung dalam konfigurasi, 

konstruksi atau situasi tertentu yang muncul 

dalam berbagai bentuk untuk mendapatkan 

kejelasan makna, untuk menunjukkan 

pemahaman atau pandangan untuk solusi dari 

masalah tersebut. 

 Salah satu model yang memberikan 

pembelajaran tersebut adalah Cooperative. 

Pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran diharapkan hasil belajar dan retensi 

siswa dapat meningkat (Wena, 2010: 190). 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Johnson 

& Johnson (dalam Trianto, 2009: 57): Tujuan 

utama pembelajaran kooperatif adalah 

memaksimalkan pembelajaran siswa untuk 

meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman 

baik secara individu maupun kelompok” 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 

beberapa variasi model yang dapat diterapkan 

antara lain Student Team Division (STAD), 

Jigsaw, Team Games Tournament, Group 

Investigation, Rotating Trio Exchange dan Group 

Resume. Model Pembelajaran Kooperatif STAD 

merupakan pendekatan Pembelajaran Kooperatif 

yang dikembangkan oleh Slavin yang 
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menekankan pada aktivitas dan interaksi antar 

siswa untuk saling memotivasi dan membantu 

penguasaan materi pelajaran untuk mencapai 

prestasi yang maksimal. Trianto (2009: 72) 

menyatakan bahwa: “Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 

yang sederhana”. 

Model Pembelajaran ini diharapkan 

dapat meningkatkan representasi matematis siswa 

melalui kegiatan yang merangsang kemampuan 

representasi dengan cara memberikan presentasi 

kepada Teman Kelompok. Memberikan pendapat 

secara lisan, tertulis dalam bentuk kata, simbol, 

atau ekspresi notasi matematika, grafik, diagram, 

tabel atau benda fisik dalam presentasi kelompok. 

Dalam observasi ini pengamat akan 

membandingkan model pembelajaran PBL 

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe 

STAD. PBL merupakan salah satu model 

pembelajaran aktif yang banyak dilakukan. 

Arends (2012: 396) mengatakan "esensi dari 

pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 

menyajikan kepada siswa situasi masalah yang 

otentik dan bermakna yang dapat berfungsi 

sebagai papan loncat untuk penyelidikan dan 

penyelidikan". 

PBL membuat siswa bekerja dengan 

teman sekelas untuk memecahkan masalah yang 

kompleks dan otentik yang membantu 

mengembangkan pengetahuan konten dan 

keterampilan pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, dan penilaian diri. Montague (dalam 

Kurniawati dan Jailani, 2017) mendefinisikan 

pemecahan masalah kata-kata matematika 

sebagai proses yang melibatkan dua tahap yaitu 

masalah "representasi" dan "eksekusi masalah". 

Keduanya penting untuk pemecahan masalah 

yang sukses. Pemecahan masalah yang berhasil 

tidak mungkin dilakukan tanpa terlebih dahulu 

merepresentasikan masalah dengan benar. 

Representasi yang tepat dari masalah tersebut 

menunjukkan bahwa pemecah masalah telah 

mengalami masalah dan berfungsi untuk 

membimbing siswa menuju rencana solusi. 

Berdasarkan uraian umum di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Dan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi ” 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian adalah jenis penelitian 

eksperimen semu. Hal ini dilakukan karena 

proses pengacakan bagi siswa yang telah 

diklasifikasikan ke dalam kelas tertentu tidak 

dapat dilakukan tanpa merusak struktur kelas 

yang ada. Dalam eksperimen semu, variasi yang 

memengaruhi jalannya eksperimen. Pada 

dasarnya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran tentang 

kemampuan representasi siswa, dengan 

memanipulasi variabel bebas menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 Waktu penelitian dimulai pada bulan 

Maret 2019. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan. Pembagiannya 

adalah: 2 pertemuan untuk perlakuan 

pembelajaran dan 1 pertemuan untuk tes hasil 

belajar. Pengaturan jadwal tersebut disesuaikan 

dengan program semester pada semester genap 

tahun ajaran 2018/2019. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMA Negeri 1 Tebing Tinggi yang 

berjumlah 1345 siswa yang terdaftar untuk 

mengikuti pelajaran tahun ajaran 2018/2019. 

Pemilihan siswa SMA sebagai populasi 

penelitian karena SMA Negeri 1 Tebing Tinggi 

menggunakan kurikulum 2013 pada 2 tahun awal 

ini. Namun menurut guru masih menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

Pengambilan sampel secara acak 

digunakan karena setiap elemen populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dimasukkan 

ke dalam sampel. Jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan desain eksperimen. Sampel 

terdiri dari kelompok individu yang benar-benar 

digunakan dalam penelitian. Jadi jumlah sampel 

disini adalah 73 siswa SMA N 1 Tebing Tinggi, 

terbagi menjadi 37 siswa untuk kelas eksperimen 

A in dan 36 siswa untuk kelas eksperimen B. 

Untuk variabel bebasnya adalah variabel 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai 

kelas eksperimen 1 dan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD sebagai kelas 2 dan 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan representasi matematis siswa pada 

topik Trigonometri.Prosedur penelitian ini adalah 

melakukan Tes awal observasi. Tujuan tes 

observasi adalah untuk mengetahui kemampuan 

siswa khususnya kemampuan representasi 

matematis siswa, kemudian menerapkan metode 

STAD dan PBL pada kelas yang berbeda. 
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Setelahnya dilakukan tes akhir dan diambil 

kesimpulannya pada pembelajaran Trigonometri. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Deskripsi Kemampuan Representasi 

Matematika Siswa 

Berdasarkan data, diperoleh bahwa rata-rata 

kelas eksperimen B lebih baik daripada kelas 

eksperimen B dan deviasi standar kelas 

eksperimen B lebih tinggi daripada kelas 

eksperimen A. Artinya distribusi skor kelas 

eksperimen B lebih bervariasi dari pada kelas 

eksperimen A. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan representasi 

matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Namun 

untuk melihat apakah perbedaan tersebut 

signifikan atau tidak, maka perlu dilakukan uji 

perbandingan mean. Sebelum dilakukan uji 

perbandingan rata-rata akan dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas data posttest kelas 

eksperimen. 

 

3.2 Deskripsi Tes Represensi Matematis 

Pengujian representasi matematis dilakukan 

berdasarkan 3 indikator yaitu; 1) Mampu 

mengelompokkan data dari gambar dan membuat 

sketsa diagram, 2) Mampu memecahkan masalah 

matematika dengan menggunakan ekspresi 

matematika, dan 3) Mampu menulis langkah-

langkah soal matematika dan 

menginterpretasikan. 

 

 
Diagram Rata-rata Kemampuan Siswa dalam 

Setiap Aspek Indikator Representasi Matematis 

 

3.3 Tes Normalitas 
Dari data Terlihat bahwa kedua 

sampel adalah kelas eksperimen A dan 

eksperimen B yang diajar dengan model 

pembelajaran model pembelajaran berbasis 

masalah dan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yang diturunkan dari populasi 

yang berdistribusi normal pada taraf nilai 

signifikansi. (α) adalah 5% (0.05) dimana 

  
        

     
table . 

 

3.4 Tes Homogenitas 

Dari analisis data post tes siswa diperoleh 

bahwa              dibanding dengan  

                         dengan n=31, 

dk-n-1 and significant level α = 0,05. Maka 

disimpulkan               berarti terima 

Ho data homogen.  

 

3.5  Hipotesis 

Dari analisis data post test diperoleh 

bahwa               sedangkan pada 

tabel t daftar distribusi dengan peluang 

(0,975;60) dengan α= 0,05 dan dk= (n1 + n2 - 

2), diperoleh               jadi        
                          Ho ditolak 

terima Ha. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan representasi 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) di SMA 

Negeri 1 Tebing Tinggi. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan peneliti menyimpulkan bahwa: 

Kemampuan representasi siswa yang diajar 

melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

berbeda dengan model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. 
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